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BABIVI 

SIMPULANIDANISARAN 

A. SimpulanI 

BerdasarkanIhasil penelitianIyang telah dilakukanImaka dapatIdisimpulkan : 

1. BerdasarkanIIIkarakteristikIIsubyekIIpenelitianIIIdariIIpengerajin genteng, 

berdasarkanIkarakteristik umurIdiperoleh hasilIyaitu paling banyak responden 

beradaIpada umurI52-67 tahun sebanyak 17 orang (55%), umurI35-51 tahun 

sebanyak 11 orang (35%) dan paling sedikit ditemukan pada umur umurI29-34 

tahun sebanyak 3 orang (10%). Berdasarkan karakteristikIpendidikan, 

sebagianIbesar respondenImemiliki pendidikanI tamat SD sebanyakI11 orang 

(36%), tamat SMA sebanyakI10 orang (32%), tidak bersekolah dan tamat SMP 

masing-masing sebanyak  orang (16%).  BerdasarkanIIkarakteristik frekuensi 

memotong kuku, jumlah responden terbanyak adalah responden yang sering 

memotong kuku berjumlah 24 orang (77%) dan tidak sering memotong kuku 

berjumlah 7 orang (23%). 

2. Berdasarkan penelitian ini, pada 31 responden diteliti ditemukan 3 orang (10%) 

yang kuku tangannya positif ditemukan telur cacing. Di mana telurIcacingIyang 

ditemukanIadalah sebanyak 2 telurIcacing jenis AscarisIlumbricoides dan 

sebanyak 1 jenis telurIcacing TrichurisItrichiura yang ditemukan padaI 

potongan kuku pengerajinIgenteng diIDesaIIPejaten,KecamatanIKediri, 

KabupatenITabanan. 

3. Keberadaan telur cacingISoilITransmittedIHelminth (STH) jenis AscarisI 

lumbricoidesI dan TrichurisItrichiura berdasarkanIkarakteristik umurIpaling 

banyakIditemukan pada umur 52-67 tahun sebanyak 2 orang (75%), 
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berdasarkan karakteristik tingkat Pendidikan ditemukan pada tingkat 

Pendidikan tidak bersekolah terdapat 1Iorang (33,33%), tingkatIPendidikan 

tamat SD terdapat 1 orangI(33,33%) dan tingkatIpendidikanItamat SMA 

terdapat 1 orang (33,33%) berdasarkan karakteristik frekuensi memotong kuku 

paling banyak ditemukan pada pekerja yang tidak sering memotong kuku yaitu 

sebanyak 2 orang (75%). 

 

B. Saran 

1. Bagi Kepala Desa  

Diharapkan menjadi bahan masukan untuk pengembanganIkegiatan 

penyuluhanIdan monitoringIterkait infeksiIkecacingan danIpencegahannya.  

2. BagiIpeneliti  

SelanjutnyaIdiharapkan diharapkan dilakukan penelitian mengenai tingkat 

infeksi kecacingan dengan menggunakan sampel feses sebagai bahan pemeriksaan. 

3. Bagi pengerajin genteng  

DiharapkanIdapat meningkatan kebersihan individu dapat dilakukan 

dengan menjaga kebersihan kuku melalui pemotongan rutin, serta menggunakan 

alat pelindung diri (APD) seperti sarung tangan dan sepatu boot saat bekerja. 

  


